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Kasus Suap Proyek Segera Dilimpahkan’

PALU, MERCUSUAR- Penyidik
Polda Sulteng akan segera me-
limpahkan berkas pemeriksaan
seorang tersangka kasus suap
(gratifikasi) senilai Rp100 juta
kepada kejaksaan negeri
setempat.

Direktur Reserse Kriminal
Khusus Polda Sulteng Kombes
Pol Taufik Tri Atmojo kepada
wartawan di Palu, Rabu (7/9)
mengatakan, tersangka Muham-
mad Fadli adalah seorang peja-
bat di Dinas ”ekerjaan Umum
Kabupaten Sigi.

Saat ini, kata Taufik, penyi-
dik masih menunggu penyele-
saian penyitaan dokumen se-
bagai barang bukti kasus ter-
sebut.

Pada Kamis (18/8), penyidik
telh memeriksa tersangka Mu-
hammad Fadhlih terkait meka-
nisme dan proses pelaksanaan
kehng atau tender proyek pem-
bangunan jalan dan lingkungan
tersebut.

Selin itu, penyidik juga me-
nanyakan kepada tersangka
soal dasar pengambilan atau pe-
nerimaan uang yang diduga ber-

asal dari masing-masing reka-
nan atau kontraktor.

“Dari pemeriksaan i, ter-
sangka hanya mengaku meneri-
ma uang sebanyak Rp75 juta
dari rekanan yang mengerjakan
proyek tersebut” kata Taufik.

Penyidik masih meneruskan
penyelidikan sebab tidak menu-
tup kemungkinan tersangka ba-
ru. Meski sudah ditetapkan dan
diperiksa kembali sebagai ter-
sangka, namun penyidik me-
ngaku belum mekkukan pena-
hanan terhadap Muhammad
Fadli karena melihat berbagai
pertimbangan.

Selain masih berstatus pega-
wai negeri sipil, tersangka juga
diniki penyidik masih bersikap
kooperatif setiap dalam peme-
riksaan, baik saat saksi maupun
tersangka.

Penetapan status tersangka
itu dilikukan setelah penyidik
memiliki bukti awal yang cukup.

Pada 2010, Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Sigi menda-
patkan dana hibah dari pusat se-
besar Rp1,5 miliar untuk mem-
bangun 20 paket pembangunan

jaln dan lingkungan.

Masing-masing kecamatan
minimal mendapatkan satu pa-
ket pekerjaan proyek tersebut
dengan nilai anggaran Rp75 juta
per paket. Dalam proyek itulah,
tersangka diduga menerima da-
nadari setiap rekanan yang me-
lakukan pekerjaan proyek
tersebut.

“Rata-rata rekanan mengaku
dana proyek dipotong sebesar
10 persen untuk diberikan ke-
pada tersangka. Total uang yang
diterima tersangka sekitar
Rp100 juta,” ujar Taufik.

Atas perbuatannya itu, ter-
sangka dijerat pasal 12B Un-
dang-undang (UU) Nomor 31
Tahun 1999 yang telah diperba-
harui dalam UU Nomor 20 Ta-
hun 2001 tentang Pemberanta-
san Tindak Pidana Korupsi.

Dalam Pasal 12B ayat (1) itu
dinyatakan bahwa setiap gratifi-
kasi kepada pegawai negeri atau
penyelenggara negara dianggap
pemberian suap, apabil berhu-
bungan dengan jabatannya dan
berlawanan dengan kewajiban
atau tugasnya. ant




                  






